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KBRI Seoul kembali memberikan pelayanan dokumen ‘jemput bola’ bagi WNI yang tidak
berdokumen dan tidak berijin tinggal yang berdiam di wilayah Busan, yang berjarak kurang lebih
300 km dari kota Seoul. Pelayanan pada hari Minggu, tanggal 31 Januari 2010 ini dilakukan
dengan bekerja sama dengan Ormas Persaudaraan Umat Muslim Indonesia Al Fatah
(PUMITA) serta Pusan Indonesia Fellowship (PIF) dengan menggunakan Ruang Pertemuan
Masjid Al Fatah, Busan. Pelayanan berhasil kami berikan kepada lebih dari 206 orang a.l. berupa
pelayanan dokumen, serta konsultasi masalah kekonsuleran/ketenagakerjaan. Dalam waktu 6
jam kami telah memberikan 206 dokumen langsung kepada WNI/TKI yang datang pada
pelayanan jemput bola dimaksud. Khusus mengenai pelayanan pembuatan dokumen
paspor/SPLP, dengan persiapan sebelumnya, kami berhasil memberikan pelayanan dalam waktu
hanya 1 menit 7 detik saja per 1 (satu) dokumen.

Pada kegiatan pelayanan dokumen ‘jemput bola’ yang dibuka oleh Dubes RI Seoul ini,
dihadiri pula oleh perwakilan dari PUMITA, PIF, serta perwakilan ITPC (Indonesia Trade
Promotion Center) Busan. Dalam sambutan pembukaannya Dubes RI menyampaikan berapa
himbauan kepada WNI/TKI a.l. untuk senantiasa hidup hemat, serta dapat menjaga tali
silaturahmi dan saling membantu bagi yang sedang menderita kesulitan, termasuk
membantu saudara tanah air yang sedang terkena bencana alam di beberapa wilayah di
Indonesia. Lebih lanjut, disampaikan bahwa sebagai bagian dari upaya optimal Pemerintah
Indonesia dalam melindungi WNI dan BHI di luar negeri, diperlukan dukungan penuh dari seluruh
masyarakat Indonesia di Korea Selatan terkait rencana pembukaan Konsul Jenderal di Busan,
khususnya dalam hal ini memberikan pelayanan dan perlindungan bagi banyak WNI/TKI di
daerah Busan sehingga diharapkan memudahkan akses mereka dalam urusan
kekonsuleran.

Kegiatan di Kota Busan ini adalah kali keempat (yang pertama dilaksanakan pada tahun
2006) dalam rangka pelayanan dokumen bagi TKI yang sudah tidak punya ijin tinggal dan masa
dokumen keimigrasiannya sudah habis. Terlihat peningkatan kesadaran dan antusiasme para
WNI/TKI untuk menjadi warganegara yang baik dan tertib administrasi dengan memiliki dokumen
dan berijin tinggal. Selain itu terlihat pula perkembangan yang positif pada kehidupan TKI di Kota
Busan, organisasi yang lebih teratur dan hubungan satu sama lain yang lebih erat. Masyarakat
Indonesia di Busan juga menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada
Pemerintah Indonesia dan KBRI Seoul yang telah memberikan perhatian yang cukup banyak
bagi warga negaranya yang tinggal di luar negeri.

Kesempatan tersebut dimanfaatkan juga untuk pemberian sosialisasi kekonsuleran dan
pembinaan kepada masyarakat Indonesia di Busan dan sekitarnya untuk selalu menjaga
kesatuan/persatuan Indonesia, menjaga citra Indonesia dan tetap mentaati peraturan/nukum
Korsel.
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